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ABSTRACT
Purse seiners as a ship's main small pelagic fish Catcher is increasingly growing in number and size. In the last 5 years
has been an increase in purse seine boats in Maluku by 20% and 15% of the overall operating in waters around the
island of Ambon. Purse seiners tend to  be made traditionally based on experience and not in accordance with the
criteria of size comparison of a fish boat. It is very technical and operational feasibility of affect in this speed, stability
and longitudinal strength . This research aims to calculate speed, tonnage (GT), the size of the principal as well as set
the geometric shapes of purse seiners  on the island of Ambon. The methods used in this research is a survey method by
gathering primary and secondary data by making observations and measurements directly against the 32  purse seiners
in Ambon island. Analysis and discussion is done through estimation the ship's speed by using the formula of Nomura,
estimated tonnage (GT) using the Standard Fish Vessel Regulations by the Director-General of Fisheries Catch of
Indonesia in 2004, the determination of the optimal size of the principal ship in the empirical formula by numerical –
Traung and  geometric forms of purse seiner . Estimation against speed (V) and the tonnage (GT) shows that the  speed
average (Vaverage) = 7.1 knots and tonnage average(GTaverage) = 22.4 tons. The calculation of the size of the
principal ship by using empirical methods-numerical based on  Traung equation with input of Vaverage and GTaverage
indicates that the  principal dimension is as follows: LBP = 15.8 meters; B = 4.8 meters; D = 2.2 meters and d = 1.9
meters and  form coefficient as follows : CB = 0,6    ; CW = 0,7 ; CM = 0,97    ; CP = 0,62
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PENDAHULUAN
Kapal-kapal purse seine di Pulau Ambon
masih dibuat secara tradisional berdasarkan
pengalaman pembuatnya.Di dalam pembuatannya,
para pemilik kapal(owner requirement) cenderung
memilih kapal purse seine dalam tonase (GT) besar
dengan kecepatan yang maximal. Pemilihan ukuran
pokoknya juga sangat beragam dan tidak
proporsional terutama perbandingan panjang dan
lebar (L/B); panjang dan tinggi(L/D) dan lebar dan
tinggi (B/D).L/B mempengaruhi kecepatan dan
tahanan kapal; L/D mempengaruhi kekuatan
memanjang kapal dan B/D mempengaruhi stabilitas
kapal.L/D semakin kecil akan menyebabkan tahanan
kapal membesar (kecepatan mengecil), L/B semakin
besar akan mengurangi kekuatan memanjang dan
B/D semakin besar akan memperburuk propulsive
ability.`
Dengan menerapkan kriteria perbandingan
ukuran pokok kapal ikan (Fyson 1985, FAO 1996,
Ayodhyoa 1972), ternyata dari 32 sampel kapal
purse seine di Pulau Ambon ada 93,75% tidak
memenuhi perbandingan L/B; 50% tidak memenuhi
perbandingan B/D dan 81,25% tidak memenuhi
perbandingan L/D. Untuk itu, perlu dilakukan kajian
terhadap penentuan ukuran,tonase dan bentuk yang
proporsional sebagai alternatif pengembangan
terhadap desain kapal purse seine yang lebih efisien
di Pulau Ambon.
Kapal purse seine digunakan khusus untuk
menangkap ikan pelagis dengan menggunakan jaring
pukat cincin(purse seine) yang berbentuk empat
persegi dengan banyak cincin yang menggantung
pada bagian dasarnya.Pengoperasiannya adalah
dengan cara melingkarkan jaring untuk mengurung
gerombolan ikan dan setelah ikan terkurung ,
bagaian dasar jaring ditutup dengan cara menarik tali
purse.
KAJIAN TEORI DAN METODE
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Teknik
Universitas Pattimura. Sumber data yang digunakan
adalah data-data ukuran kapal purse seine yang telah
dibuat dan masih beroperasi dalam penangkapan
ikan. Sampel yang diambil adalah 32 kapal purse
seine yang berpangkalan di desa Waai, Latuhalat
dan Hitu Pulau Ambon.
Perhitungan diawali dengan mengevaluasi
perbandingan ukuran pokok kapal berdasarkan
kriteria perbandingan ukuran pokok kapal ikan
(Fyson 1985, FAO 1996, Ayodhyoa 1972 dan BKI
2004).Kemudian dilanjutkan dengan estimasi
kecepatan (V)  dan tonase (GT) dari kapal-kapal
purse seine tersebut. Setelah itu dilakukan estimasi
ukuran pokok dan bentuk lambung kapal.
Evaluasi perbandingan ukuran pokok
Evaluasi terhadap perbandingan ukuran pokok
dari kapal-kapal purse seine yang ada di Pulau
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Ambon menggunakan kriteria perbandingan ukuran
pokok kapal ikan (Fyson 1985; FAO 1996;
Ayodhyoa 1972), di mana nilai perbandingannya
adalah sebagai berikut: L/B = 3,10 – 4,30; B/D =
2,10 – 5,00 dan L/D = 9,50 – 11,00.
Estimasi kecepatan kapal
Ukuran utama kapal ikan (L, B, D), koefisien
bentuk, displasemen,bentuk lambung kapal di bawah
garis sarat, trim, pemilihan mesin merupakan
komponen-komponen yang mempengaruhi
kecepatan kapal ikan. Kecepatan kapal ikan
dinyatakan dengan satuan knot (1 knot = 1,852
km/jam).Kecepatan kapal ikan dapat dihitung
dengan rumus  Nomura (1975) sebagai berikut:
V = 1,811√
di mana :
V = kecepatan kapal (knot)
L =  panjang kapal pada garis air,LWL ( meter)
Estimasi tonase(GT) kapal
Gross tonnage (GT) kapal purse seine dapat
ditentukan dengan mengggunakan Peraturan Kapal





GT = gross tonnage (ton)
L = panjang kapal keseluruhan, LOA (m)
B = lebar kapal (m)
D = tinggi geladak (m)
Estimasi ukuran pokok kapal
Ukuran pokok kapal meliputi panjang antar
garis tegak (LBP), lebar kapal (B) , tinggi geladak (D)
dan tinggi sarat (d). Ukuran pokok kapal dapat
ditentukan berdasarkan pendekatan daya angkut
(GT) dan  kecepatan (V).Penentuan ukuran pokok
kapal dapat dilakukan secara numerik – empiris
dengan menggunakan rumus pendekatan
berdasarkan Traung (1960), yaitu :
 LBP = ( 5,30 – 5,60) x∛
 B    = (0,11 x LBP ) + (2,9 hingga 3,1 m)
 D = (0,068 x LBP) + (0,9 hingga 1,1 m)
 d    = 0,85 x D
 Koreksi angka Froude, Fr = , dengan
batasan 0,30 ≤ Fr ≤ 0,35.
di mana : v = kecepatan kapal (m/det)
g = percepatan gravitasi = 9,8 m/det2
Lbp= panjang antar garis tegak (m)
 Perbandingan ukuran pokok kapal menurut
Traung (1960) adalah :
L/B = 3,09 – 4,69  ;
L/D = 5,69 – 10,39
B/D = 1,77 – 2,32
Gambar.1.Ukuran pokok dan koefisien bentuk kapal
Estimasi  koefisien bentuk lambung
Koefisien bentuk lambung kapal dapat
ditentukan dengan persamaan menurut Amos Ayres
(1978), Munro Smith (1975), Van Lameren (1978)
dan Nomura (1975) sebagai berikut :
- Koefisien Blok
Koefisien blok ini  menggambarkan bentuk badan
kapal. Koefisen blok dapat dihitung dengan rumus
berikut :
CB = 1.08 –
,√
di mana :
V = kecepatan kapal (knot)
L = panjang kapal antar garis tegak LBP(feet)
Koefisien blok kapal in sangat menentukan besarnya
tahanan kapal. Semakin besar koefisien blok kapal
maka semakin besar tahanan kapal, dan begitu juga
sebaliknya, namun dengan koefisien blok yang kecil
maka kecepatan kapal akan meninggi.
Standard  teknis koefisien blok kapal purse seine:
CB = 0,40 – 0,68.
- Koefisien Garis Air
Koefisien garis air ini menunjukkan bentuk garis
air kapal (stream line). Koefisien garis air dapat
ditentukan sebagai berikut :
CW = CB + 0,1
Standard teknis koefisien garis air kapal purse seine
: CW = 0,76 – 0,92.
- Koefisien  GadingTengah
Koefisien gading tengah menggambarkan bentuk
badan kapal terutama di bagian tengah kapal.
Koefisien gading tengah kapal dapat dihitung
dengan rumus berikut :
CM = 0,9 + 0,1 CB
Standard koefisien gading tengah kapal purse seine :
CM = 0,91 – 0,95.
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- Koefisien Prismatk
Koefisien prismatik menggambarkan bentuk
memanjang lambung kapal.Koefisien prismatik
dapat ditentukan sebagai berikut :
CP =
Standard koefisien prismatik kapal purse seine :
CP = 0,55 – 0,78.
HASIL DAN PEMBAHASAN
- Koreksi Perbandingan Ukuran Pokok
Berikut ini dapat dilihat koreksi terhadap
perbandingan ukuran pokok dari kapal-kapal purse
seine yang ada di Pulau Ambon dengan
menggunakan kriteria kapal ikan (Fyson 1985;
FAO 1996; Ayodhyoa 1972), sebagai berikut:
Tabel.1. Koreksi perbandingan ukuran pokok
kapal









1. Ade Yeni 5,3 2,0 10
2. Barista 4,8 2,7 12,9
3. Berkat 5,8 2,3 13,5
4. Fajar 01 5,8 2,3 13,5
5. Fiber 05 4,8 2,8 11,1
6. Fina 5,5 1,6 9,1
7. GPI 05 4,1 2,0 8,3
8. KM 007 5,3 2,1 11,4
9. MIO 02 5,0 2,0 10,0
10. Risna 01 5,5 1,7 9,2
11. Risna 07 4,9 2,1 10,5
12. Samsan 01 6,0 2,5 15,0
13. Chrisly 5,6 1,7 9,7
14. Dwifin 6,3 1,7 10,8
15. Manuwai 01 5,2 2,3 11,9
16. Manuwai 02 5,5 2,4 13,1
17. Manu Indah 3,7 2,3 8,6
18. Man Indah 5,3 2,3 12,0
19. Kube 14 4,3 2,5 10,6
20. Dewaruci 02 4,9 2,4 11,7
21. Dewaruci 03 5,6 1,6 9,0
22. Fajar Anggada 6,0 2,2 12,9
23. Fajar Laut 5,9 1,5 8,9
24. Garuda 02 4,8 2,7 12,8
25. Haulawa 5,6 1,7 12,8
26. Hidup Baru 6,0 1,4 8,7
27. Manusela 5,7 1,5 8,5
28. Matrik 5,0 2,7 13,7
29. Timinusa 6,6 1,6 10,5
30. Uluputih 01 7,1 1,8 13,0
31. Waindua 5,5 1,4 8,0
32. Yaba Hitu 5,7 1,4 8,0
Berdasarkan koreksi di atas terlihat bahwa ada 30
kapal (93,75%) tidak memenuhi nilai L/B ; 16 kapal
(50,00%) tidak memenuhi nilai B/D dan 26 kapal
(81,25%) tidak memenuhi nilai L/D.
-Estimasi Kecepatan Rata-Rata dari Kapal-
Kapal Purse Seine
Estimasi kecepatan rata-rata kapal purse dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus  Nomura
(1975)  adalah sebagai berikut:







1. ADE YENY 16,0 7,2
2. BARISTA 15,5 7,1
3. BERKAT 16,2 7,3
4. FAJAR 01 17,5 7,6
5. FIBER 05 15,5 7,1
6. FINA 15,5 7,1
7. G P I 05 12,5 6,4
8. KM 007 16,0 7,2
9. M I O 02 15,0 7,0
10. RISNA 01 16,5 7,4
11. RISNA 07 15,8 7,2
12. SAM SAN 01 18,0 7,7
13. CHRISLY 17,5 7,6
14. DWIFIN 19,5 8,0
15. MANUWAI 01 21,5 8,4
16. MANUWAI 02 21,0 8,3
17. MANU INDAH 18,0 7,7
18. MANURUSI INDAH 21,6 8,4
19. KUBE 14 18,0 7,7
20. DEWARUCI 02 17,5 7,6
21. DEWARUCI 03 18,0 7,7
22. FAJAR ANGGADA 15,5 7,1
23. FAJAR LAUT 19,5 8,0
24. GARUDA 02 15,4 7,1
25. HAULAWA 19,5 8,0
26. HIDUP BARU 19,2 7,9
27. MANUSELA 17,0 7,5
28. MATRIK 16,5 7,4
29. TIMINUSA 21,0 8,3
30. ULUPUTIH 01 15,6 7,1
31. WAINDUA 17,6 7,6
32. YABA HITU 20,0 8,1
Vrata-rata 7,1
Dari perhitungan kecepatan kapal purse seine
diperoleh kecepatan rata-rata = 7,1 knot.
- Estimasi tonase (GT) kapal
Estimasi terhadap tonase (GT) kapal-kapal purse
seine dengan mengggunakan Peraturan Kapal
Ikan Standard oleh Dirjen Perikanan Tangkap
Tahun 2004 adalah sebagai berikut:
Seminar Nasional “ARCHIPELAGO ENGINEERING” 10 April 2019 ISSN: 2620-3995
Prosiding ALE ke-2, Fakultas Teknik Universitas Pattimura - Ambon 18
Tabel.3. Estimasi  tonase (GT) kapal-kapal purse
seine.
No. NAMA KAPAL GT  =
. . .,
(ton)
1. ADE YENY 16
2. BARISTA 14
3. BERKAT 12
4. FAJAR 01 15
5. FIBER 05 16
6. FINA 18
7. G P I 05 13
8. KM 007 15
9. M I O 02 16
10. RISNA 01 17
11. RISNA 07 19
12. SAM SAN 01 15
13. CHRISLY 25
14. DWIFIN 23
15. MANUWAI 01 36
16. MANUWAI 02 29
17. MANU INDAH 47
18. MANURUSI INDAH 34
19. KUBE 14 23
20. DEWARUCI 02 21
21. DEWARUCI 03 26
22. FAJAR ANGGADA 11
23. FAJAR LAUT 32
24. GARUDA 02 15
25. HAULAWA 30




30. ULUPUTIH 01 10
31. WAINDUA 29
32. YABA HITU 40
GTrata-rata 22,4
Dari hasil evaluasi GT kapal-kapal purse seine
diperoleh GTrata-rata = 22,4 ton.
- Penentuan Ukuran Pokok  Optimal Kapal
Ukuran utama kapal purse seine ini dapat
ditentukan dengan menggunakan pendekatan GTrata-
rata dan Vrata-rata dari 32 kapal purse seine yang sedang
beroperasi sebagai data pembanding (data input) ,
yaitu :
 Vrata-rata = 7,1 knot = 7,1 x 0,5144 m/det =
3,6522 m/det
 GTrata-rata = 22,4 ton
Penentuan ukuran pokok kapal dapat dilakukan
secara numerik – empiris  dengan  menggunakan
rumus pendekatan berdasarkan Traung (1960),yaitu :
 LBP = panjang antar garis tegak = ( 5,30 –
5,60 x√ .....(m)
 B    =  lebar kapal = (0,11 x LBP ) + (2,9
hingga 3,1)…..(m)
 D    =  tinggi geladak = (0,068 x LBP) + (0,9
hingga 1,1) …..(m)
 d    =  tinggi sarat = 0,85 x D  …..(m)
 Koreksi angka Froude, Fr = ,
dengan batasan 0,30 ≤ Fr ≤ 0,35.
di mana :
v = kecepatan kapal (m/det)
g = percepatan gravitasi
Lbp= panjang antar garis tegak (m)
 Perbandingan ukuran pokok kapal  adalah :
L/B = 3,09 – 4,69  ;  L/D = 5,69 – 10,39  ;
B/D = 1,77 – 2,32
Berdasarkan penetapan di atas maka dilakukan
perhitungan terhadap LBP, B, D, dan d,  maka
diperoleh hasilnya sebagai berikut:












(5,30 – 5,60) x √
(0,11 x LBP) + (2,9 – 3,1)
(0,068 x LBP) + (0,9 – 1,1)
5,60 x √
(0,11 x LBP) + 3,1






Koreksi angka Froude berdasarkan ukuran pokok







Perbandingan ukuran pokok kapal adalah sebagai
berikut :
L/B = 15,8/4,8 = 3,29
L/D = 15,8/2,2 = 7,18
B/D = 4,8 /2,2 = 2,18
Berdasarkan koreksi angka Froude dan
perbandingan ukuran pokok kapal  menurut Traung
(1960) ternyata ukuran pokok kapal cukup layak
karena berada pada kisaran seperti terlihat  pada
tabel berikut ini :















- Koefisien bentuk lambung
Berdasarkan ukuran pokok yang telah ditetapkan di
atas maka dapat digambarkan bentuk geonmetris
kapal purse seine menurut penentuan koefisien
bentuknya, sebagai berikut:
- Koefisien  Blok :   CB = 1.08 –
,√
di mana :
v = kecepatan kapal (knot) = 7,1 knot
L = panjang antar garis tegak,LBP (feet)
= 52,14 feet
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Maka : CB =  1,08 -
, ,√ , = 1,08 - ,,
= 1,08 – 0,49
CB= 0,6
- Koefisien garis air : CW = CB + 0,1
= 0,6 + 0,1
CW = 0,7
- Koefisien midship : CM = ( 0,08 x CB ) + 0,93
= (0,08 x 0,6) + 0,93
CM = 0,95
- Koefisien prismatik: CP = CB/CM = 0,6/0,97 = 0,62
KESIMPULAN
Berdasarkan evaluasi dan perhitungan terhadap
32 kapal purse seine di Pulau Ambon maka
diperoleh:
- Ukuran pokok kapal maximal adalah sebagai
berikut:
Panjang antar garis tegak (LBP) = 15,8 m
Lebar kapal (B) = 4,8 m
Tinggi geladak (D) = 2,2 m
Tinggi sarat air (d) = 1,9 m
- Kecepatan kapal (V) = 7,1knot
- Tonase (GT) = 22,4 ton
- Koefisien bentuk kapal, antara lain:
CB = 0,6 ; CW = 0,7 ; CM = 0,97 ; CP = 0,
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